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BAB 1V
KonSeR Perancangan Sport Centre di Kota Sleman

IV.1 Konsep Pemilihan Site
IV.1.1 Kriteria Pemilihan Lokasi

Lokasi yanq dipilih untuk Sport Centre ini disesuaikan dengan
peruntukan lahan jang telah ditentukan dalam Rencana Umum Tata Ruang
Kota ( RUTRK) dan juga kebijakan pemerintah daerah. Karena utamanya
sport centre hasil !esign akan mewadahi klub sepakbola PSS Sieman, juga
akan melingkupi kebutuhan atlet-atlet propinsi DIY,serta sebagai tempat
olahraga masyaraRat pada umumnya maka letak site dipastikan berada di
pusat kota Sleman, vyaitu disekitar komplek Stadion. Tridadi sekarang.
Pemilihan lokasi jni nantinya harus berprinsip dengan memperhatikan

pencapaian ke site, kedekatan depgan fasilitas public, nilai ekonomis serta -

sesuai dengan pen‘.mtukan lahan. Beberapa pertimbangan dalam pemilihan
lokasi ialah :
1. Kesesuai?n dengan Rencana Induk kota dan Rencana Umum Tata
- Ruang Kota, mengenai peruntukan lahan dan juga peraturan-
peraturan yang mendasarinya.
2. Lokasi yang akan dipilih merupakan daerah pengembangan atau
dekat der]}gan daerah pusat pertumbuhan baru kota atau sub pusat

~ kota.
3. Pemilihan lokasi juga harus mempertimbangkan berbagai sarana

utilitas y itu jaringan telepon, air, listrik, drainasi kota, transportasi
dan juga1alan. '

4. Akses m?nuju lokasi harus jelas dan mudah, kondisi jalan yang

baik, dekz?t dengan jalur kendaraan umum.

5. Luasan lahan harus memadai mengingat komplek sport centre ini
nantinya akan mewadahi beberapa macam cabang olahraga yang
satu samT lainnya saling berkaitan.
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Abmad Zaki Yamani-06 340 048

Sport Cenlre i Kota Sleman

1V.1.2 Lokasi Terpi\ih
Berdasarkan beberapa bahan pertimbangan diatas, maka lokasi yang

terpilih untuk sport centre di Kota Sleman yaitu :
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Gambar 4.2
Peta lata gune lohan
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Gambar 4.3

‘ Lokasi
Dengan luas site & 17 Ha. |
IV.2 Kosep perqangan
Iv.2.1 Dimensi ruang
1. Bangunan stadion
Nama Ruang Jumlah Luas
e s T T g
2. tribun penbnton 4 e Wt
3. ruang ganfi 16 2m?
|

t
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4. ruang locker 2 96m*
5. ruang pers 1 96m?
6. ruang fitness 1 288m?
7. ruang billiard 1 288m?
8. ruang keai;nanan 6 8m?
9. ruang loket 11 4m?
10. ruang pengelola 1 96m?
11. ruang sekertariat 1 96m*
12. gudang alz;\t olahraga 1 32m?
13. gudang kel‘bersihan ! 16m?
14. toilet 42 2m°
15. ruang pertemuan 2 96m?
16. ruang pijalF 2 16m?
17. ruang kesehatan 2 16m?
18. ruang kantin 1 96m?
19. ruang pelettih 2 8m?
20. ruang wasit 1 16m*
21. ruang pemanasan 2 96m°
22. ruang paqel 1 16m?
23.ruang genfet 1 24m°
1 16m?

24.ruang tehrvsi
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-- Bangunan asrama

Nama rvang Jumlah Luas
1. Kamar tidur 40 12m?
2. Kamar mandi 12 2m?
3. Ruang makan 1 288 m?
4. Ruang perter‘vuan 1 288 m’
5. Ruang dapur 1 24 m?
6. Musholla 1 96 m?
7. Ruang keamanan 1 6 m?
8. Ruang gudang 1 16 m?
9. Toilet 6 2m?
10. Ruang pengelola 1 96 m’
11.Ruang Tamu 1 32m’
12.Ruang karyawan 1 96 m?
3. Ba@gunan kolam renang
Nama rtfang Jumlah Luas
1. Kalam prestasi 1 800m*
2. Kolam rekreasi 1 240m?
3. Kolam loncat. 1 120m*
— 4. Ruang ganti - 12 2m*
5. Tribun penonton ;) P I
6. Ruang kantin 1 96m?
7. Ruang loket 1 6m?
8. Ruang locker 2 96m?
9. Ruang pengé\lola 1 32m?
10. Ruang bilas 2 32m’
11.Toilet 12 2m?
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1IV.2.2 Organisasi ryang stadion

i Yanuini

0048
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‘ Gambar 4.4

IV.3 Konsep tata masa

Skema organisasi ruang

Bangunan stadion memberikan kesan terpusat. Yaitu lapangan
sepakbola s?bagai titik yang menjadi pusat perhatian, yang dikelilingi
oleh tempa'F duduk penonton. Bentuk-bentuk terpusat menuntut
adanya ketiraturan geometris yang mempunyai dominasi visual*?.

"2 Francis DK Ching, Arsi?ektur Bentuk, Ruang dan Susunannya
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Dalam hal ini bangunan stadion yang terletak di tengah site dengan
dikelilingi béberapa massa bangunan lain seperti kolam renang,

asrama.
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Gambur 4.5
Sketsa tata massa

Bentuk-bentuk bangunan mengambil bentuk dasar geometris,

yaitu balok, Fengan sedikit kombinasi dengan bentuk-bentuk geometris

lain.

V.4

Konsep sil\kulasi

Tata masa bangunan-bangunan yang berdiri di kawasan sport

centre ini ﬁnenggunakan pola yang memusat, dengan bangunan

stadion seb?gai pusatnya. Sebelum seseorang memasuki kawasan
sport centre, ia akan melalui sebuah alur sirkulasi. Alur sirkulasi itu
sendiri dapaﬁ diartikan sebagai ‘tali’ yang mengikat ruang-ruang dalam
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suatu bangunan ataupun deretan ruang-ruang dalam ataupun luar,
sehingga mgnjadi saling berhubungan®’.

Systerp pencapain ke bangunan menerapkan system langsung,

yaitu penjelasannya ialah:

a. Suatu pencapaian yang mengarah langsung ke suatu
tempat masuk melalui sebuah jalan yang segaris
dengan sumbu bangunan. |

b. Tujuan visual dalam pengakhiran pencapaian ini jelas,
dapat merupakan fasade muka seluruhnya, atau

tempat masuk yang dipertegas.

ASRAMA
—
ENTER J STADION > EXIT

KOLAM

| RENANG

W Gambar 4.6
Sketsa sirkulasi

Berkaitan dengan masalah kemanan, blok penonton dipisahkan
dengan cara meletakkan dua kelompok yang berbeda secara
berseberang?n. Pada blok yang berdekatan diberi pagar yang
berhubungaq langsung dengan atap. Jalur perge.r'akan sirkulasinya
dibuat terpisTh mulai dari enterance, sampai keluar.

]
3 Francis DK Ching,ArsiWektur Bentuk, Ruang dan Susunannya
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IV.5 Konsep penampilan bentuk bangunan

Bangl%nan stadion mengambil bentuk berupa geometri balok
persegi empat. Balok dapat diartikan sebagai bangun geometri yang kuat dan
teratur. Sesuai dengan fungsi dari bangunan stadion sebagai bangunan yang
mewadahi kegiatai olahraga utamanya sepakbola, yang mencerminkan
-kekuatan, serta ket%raturan.

Kekuatan di sini dimaksudkan olahraga sebagai aktifitas yang melatih
tubuh sehingga menjadi sehat dan kuat, sedangkan keteraturan dari bangun
geometris balok rPerupakan penerapan dari sepakbola sebagai sebuah
olahraga permainaq yang memiliki banyak peraturan yang harus dipatuhi oleh
pernain-pemainnya fsehingga permainan olahraga ini menjadi indah.

Sedangkan pangunan stadion ini diatur agar menjadi pusat dari
kawasan sport ce;ntre ini. Bentuk-bentuk terpusat menuntut adanya
keteraturan geometris yang mempunyai dominasi visual, Bangunan stadion
yang besar dan tin(_;rgi mendominasj secara visual dari bangunan yang berada

di sekelilingnya.

\ . '.* S

AN ' Vd
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\ \

Sketsa masa stadion

IV.6 Konsep lal\ldscaping
Pengaturan massa bangunan pada site, pengaturan vegetasi
bila menggqnakan suatu teknik tertentu akan mampu menciptakan
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suasana nyaman di dalam site. Dengan pemanfaatan pengkombinasian

berbagai jenis vegetasi yang memiliki karakteristik seperti dijelaskan di

bawah ini:

Pohon berbenliuk palem

Kelapa,
palem

aren,

sagu,

Pohon berbentuk bulat

. Nimba, bungur, mahoni

Pohon berbgntuk setengah LR Beringin
bulatan, tingginya >20m
Pohon berbentuk menjurat e Ketapang, angsana,
yang agak tinggi >20m : asam, Kranji
Pohon berbentuk bulat yang Belimbing, filisium,
agak rendah <20m asam jawa
Pohon berQentuk kerucut 5& Cengkeh, glodogan,
berdaun lebar Jat melinjo
Pohon be?b‘entuk kerucut 0 Cemara laut, cemara
berdaun jarum A papua, cemara jarum,
cemara sipres
Gambar 4.8
Karakteristik Vegetasi

Tanapan tanamanan di atas berfungsi untuk menciptakan area

hijau di sekqliling site yang nantinya turut menciptakan kenyamanan di

lingkungan Tite. Karena dengan adanya vegetasi ini sangat besar
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manfaatnya dalam mengurangi polusi udara, menurunkan suhu dan
sekaligus mfenciptakan view yang baik.

Pengﬁturannya dibuat sehingga dapat bermanfaat untuk
menyaring dT:-bu, menyaring bising dan menyejukkan area sport centre.
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IV.7 Konsep keamanan bangunan
1. Pemisahan penonton
Tempat duduk kedua kelompok supporter dipisahkan dengan
pemisahqn blok yang diberi pagar dan ruang antara. Hal tersebut
untuk m$minimalisir kemungkinan terjadinya konflik antara kedua

kelompok suporter.

N 5er

D - 2B TEM LA

Gambar 4.11

Pemisahan blok penonton —

Gambar 4.12
Sketsa Pemisahan blok penonton

63




Sport Centre di Kota Slenan

A

Pagar\ pemisah antara kelompok penonton dibuat tinggi hingga
atap, depgan bahan yang kuat. Frame pipa besi beserta kawat
strimin ataupun pagar besi teralis bisa diterapkan, karena pagar

tersebut utamanya memisahkan secara fisik saja. Demikian pula
halnya dengan pagar yang memisahkan antar kompartemen.

~§>r‘=ﬁw

1 RALAR TEMLAY -

& \VLI)‘/V‘.A\"‘ ' i\

oo

L ts mgpcar

Gambar 4.13
Sketsa pagar tribun

2. Pemisar\an penonton dengan arena lapangan
Antar arena dengan penonton dipisahkan dengan
menggunakan tehnik kombinasi antara pagar dengan perbedaan

ketinggiaip.

2% < pemisah dengan Pagwr, |
Parit den Pesbedaan Tingg) |

Gumbar 4.14 N !
Tehnik pemisahan penanton-arena . !
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Parit dialiri air sefinggi 150cm untuk semakin mempersulit
penonton y\'§ng ingin menerobos masuk. Sedangkan lebar parit dibuat
350 ¢cm agar bener-benar menutup kemungkinan adanya penonton
yang ingin masuk ke lapangan.

Pagar'yang digunakan ialah pagar yang bersifat memisahkan
secara fisik tetapi secara visual pagar tersebut tidak menjadi pemisah.
Bahan pagar yang dipakai berupa bahan sejenis mika yang kuat
seﬁagai penjbatas, tetapi tembus pandang.

IV.8 Konsep Kenyamanan
1. Kenyaman visual
a. Penggunaan atap dengan pengaturan panjang dan sudut
yang tepat sehingga penonton tidak akan menerima silau
dawri matahari.

L

Gambar 4.15
Sketsa atap atadion

b. S\Jdut pandang penonton
Agar penonton dapat menikmati pertandingan dengan
nyaman sudut pandangnya harus tepat. Hal tersebut
dirpaksudkan agar dimanapun posisi bola sedang dimainkan,

tetap nyaman disaksikan.
i
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Gamber 4.16
Sudut pandangan penonton

C. Vegetasi secara psikologis dapaf menimbulkan perasaan
nyaman. Tumbuhan hijau, semak-semak dengan bunga turut
berperan serta dalam mewujudkan tercapainya kenyamanan

vi\sual.

2. Kenyama?nan thermal
a. Aqanya parit pembatas dapat dimanfaatkan untuk
pengkondisian udara alami. Uap air yang dihembus angin

da\pat menyejukkan area sekitar.
) B } 7.

N /\({\
| .

Gumbar 4.17
Slketsa pengkondisian udara alami

b. P$manfaatan vegetasi dapat juga menimbulkan kenyamanan
th'?rmaL Dengan membuat hutan buatan seluas 1 hektar
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dapat menurunkan suhu hingga 4 derajat celcius. Vegetasi

merupakan kombinasi antara pohon besar peneduh seperti

kel;apang, cemara, palem dan juga semak. Selain

me]Fnyejukkan vegetasi ini sangat bermanfaat sebagai
|

pepyaring debu dan bising mengingat site terletak di tepi

jalfm raya Jogja-Magelang.

IN.9 Konsep St\-uktur

Karena membutuhkan bentang yang lebar tanpa penyangga,

struktur atap bangunan stadion menggunakan space frame dengan
pemilihan bahan penutup atap yang bersifat ringan, dapat menahan

panas dari siPar matahari.

SRV B ATAR

4V STRux-WwR
TOND. ’&vm‘vx_m'e

Gambar'4.18
Sketsa sistem struktur

Sedangkan untuk struktur bangunan dipilih beton bertulang. Hal

tersebut di;'x,ertimbangkan guna dapat mendukung rangka atap. Selain
itu juga peniimbangan keamanan mengingat beton bersifat tahan api,
pelaksanaan dan perawatannya pun mudah. Dengan pendistribusian
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gaya yang b\aik, maka akan dapat menahan gaya mati, gaya angin dan

getaran. |

1V.10 Konsep utilitas
1. Air bersit\1|
Mengambil dari dua sumber, yaitu sumur dan dari PDAM. Sebelum
didistribufikan, air yang berasal dari kedua sumber terlebih dahulu
ditampunP pada bak-bak penampungan. Kemudian dengan
penerapaP system distribusi down feed, air langsung disalurkan
menuju fixture yang tersedia.
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Gambar 4.19
Skema distobusi air bersih

2. Pengkondisian udara
Untuk area outdoor, diterapkan sistem pengkondisian udara
‘alamiah yaitu dengan menggunakan pendingin air. Sedangkan
untuk ru7ng dalam digunakan systern AC. Untuk ruang yang berada
di dalam stadion seperti ruang siaran, ruang VIP, ruang ganti,
ruang pePgeIola dan lainnya menggunakan AC split.
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3. Tenaga l‘\strik

Untuk kegiatan sehari-hari, tenaga listrik langsung mengambil dari
sumber PLN, dan sebagai cadangannya, menggunakan generator.
{

Sedangka‘m bila pada saat berlangsungnya pertandingan di malam
hari, tenaga listrik langsung mengambil sumber dari generator set.

Hal tersgbut dikarenakan begitu besarnya tenaga listrik yang

diperlukap untuk melangsungkan pertandingan di malam hari,

sehingga tidak memungkinkan untuk mengambil tenaga listrik dari

PLN.

4. Fire protxection

Pencegahan bahaya kebakaran dengan menempatkan detector

asap ata\rlpun panas, yang dilengkapi dengan alarm tanda bahaya.
Sedangka:n untuk mengatasi bila kebakaran sudah terjadi,

digunakap air yang berasal dari hydrant yang diletakkan di dalam

ruangan dan juga tabung berisi foam pemadam api. Baik tabung

|
berisi fo?m maupun hydrant diletakkan di tempat yang mudah

terlihat serta mudah untuk dicapai, dengan warna yang mencolok.

Untuk bqngunan stadion seperti tribun dan juga kawasan luar

stadion -ditempatkan . fire

hydrant secara merata dan jalur

disekeliling area yang dapat diakses oleh mobil pemadam

kebakare“n dengan mudah dan cepat.
Di bawal} ini skema dari fire protect, tetapi system sprinkler tidak

dlgunakap.
s PERHPALAN UNTUK PEMALAM KELAKLIZAN
: -l» (r\tl‘ < KN KERAKARAN DAL PENYEMBUR ANVSPIUNKLES
B AL P '
- \
a¥ x-
------- b3 j

" ——
—— e e,

&

SLIP PENGAMAN FUMPA

AHAN
RENARARAN Z"

LUSTRN

/Z‘ PR DA dal e

Loelmt FETGANEN

SAEMAAN RIS

Gambar 4.20
Gambar skema fire protect
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5. Air kotor dan sampah

Air kotor yang berasal dari toilet dan dapur dikumpulkan terlebih
dahulu di tempat penampungan, diendapkan, lalu diolah untuk
meminirqaiisir kadar polutannya falu baru dibuang ke roil kota.
Daerah stitar site sudah dilalui roil kota sehingga tidak perlu lagi
membuat saluran yang panjang.

Di dekat site juga terdapat tempat pembuangan sampah (TPS)/ .
containerl. Maka setelah dikumpulkan dapat langsung dipindahkan
ke TPS.

Letak tempat pembuangan sampah serta fasilitas utilitas lainnya

-

dapat diI\hat pada lampiran peta.
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